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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapan soft skills mahasiswa Pendidikan Teknik
Otomotif sebagai bekal memasuki dunia kerja. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 32 mahasiswa
Pendidikan Teknik Otomotif yang menjadi responden penelitian. Aspek soft skills yang diukur
meliputi kemampuan komunikasi, kerja sama tim, disiplin, kepemimpinan, problem solving, dan
kemampuan beradaptasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase
untuk mengetahui tingkat kesiapan pada setiap aspek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi memperoleh rata-rata sebesar 81,25%, kerja sama tim 85%, disiplin 80,75%,
kepemimpinan 87,5%, problem solving 83%, dan kemampuan beradaptasi 83,5%. Secara
keseluruhan, kesiapan soft skills mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif berada pada kategori sangat
baik. Aspek kepemimpinan menjadi aspek dengan nilai tertinggi, sedangkan disiplin memperoleh nilai
terendah meskipun masih berada pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa
telah memiliki kemampuan nonteknis yang cukup memadai untuk menghadapi tuntutan dunia Kkerja,
namun masih diperlukan upaya pengembangan terutama pada aspek disiplin dan pengambilan
keputusan dalam penyelesaian masalah.

Kata Kunci: Soft Skills, Kesiapan Kerja, Mahasiswa, Pendidikan Teknik Otomotif, Dunia Industri.

ABSTRACT

This study aims to analyze the level of soft skills readiness among Automotive Engineering Education
students as preparation for entering the workforce. The research employed a descriptive method with
a quantitative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 32 Automotive
Engineering Education students as research respondents. The measured soft skill aspects included
communication skills, teamwork, discipline, leadership, problem-solving, and adaptability. Data were
analyzed using descriptive statistics in the form of percentages to determine the readiness level of
each aspect. The results showed that communication skills obtained an average score of 81.25%,
teamwork 85%, discipline 80.75%, leadership 87.5%, problem-solving 83%, and adaptability 83.5%.
Overall, the soft skills readiness of Automotive Engineering Education students was categorized as
very good. Leadership achieved the highest score, while discipline obtained the lowest score,
although it remained in the good category. These findings indicate that students possess adequate
non-technical competencies to meet workforce demands; however, further improvement is needed,
particularly in discipline and decision-making aspects related to problem-solving.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri otomotif yang semakin pesat menuntut sumber daya
manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan teknis (hard skills), tetapi juga kemampuan
nonteknis (soft skills) yang baik. Dalam dunia kerja modern, perusahaan tidak hanya
mempertimbangkan kemampuan akademik dan keterampilan praktik, tetapi juga menilai
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, disiplin, tanggung jawab, kepemimpinan, dan
kemampuan memecahkan masalah. Soft skills menjadi salah satu faktor penting dalam
menentukan kesiapan dan keberhasilan seseorang dalam memasuki dunia kerja, khususnya
pada bidang otomotif yang memiliki tingkat persaingan tinggi.

Mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif sebagai calon tenaga pendidik maupun tenaga
profesional di bidang otomotif dituntut untuk memiliki kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan industri. Selain penguasaan teori dan praktik otomotif, mahasiswa juga perlu
memiliki kemampuan interpersonal dan intrapersonal yang baik agar mampu beradaptasi
dengan lingkungan kerja. Kemampuan soft skills yang baik akan membantu mahasiswa
dalam bekerja secara profesional, mampu berkolaborasi dalam tim, serta menghadapi
berbagai tantangan di dunia industri.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa soft skills memiliki pengaruh
yang besar terhadap kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Klaus (2010) menyatakan bahwa keberhasilan seseorang di dunia kerja lebih banyak
dipengaruhi oleh kemampuan soft skills dibandingkan hard skills. Soft skills memberikan
kontribusi sekitar 75% terhadap kesuksesan kerja, sedangkan hard skills hanya sekitar 25%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan nonteknis memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan karier seseorang.

Selain itu, penelitian oleh Robles (2012) menjelaskan bahwa perusahaan lebih
mempertimbangkan kemampuan komunikasi, integritas, kerja sama, dan etika kerja dalam
proses rekrutmen tenaga kerja. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lulusan perguruan
tinggi yang memiliki kemampuan soft skills yang baik cenderung lebih mudah diterima dan
mampu bertahan dalam dunia kerja. Sementara itu, penelitian oleh Suarta dkk. (2017) juga
menyatakan bahwa kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi,
kedisiplinan, dan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan kerja.

Namun, pada kenyataannya masih terdapat mahasiswa yang lebih berfokus pada
penguasaan hard skills dibandingkan pengembangan soft skills. Banyak mahasiswa yang
memiliki kemampuan teknis yang baik, tetapi masih mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, maupun beradaptasi dengan lingkungan Kerja.
Kondisi tersebut dapat memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia
industri yang semakin dinamis. Dunia kerja saat ini membutuhkan tenaga kerja yang tidak
hanya terampil secara teknis, tetapi juga memiliki karakter, sikap profesional, dan
kemampuan sosial yang baik.

Perkembangan industri 4.0 dan era society 5.0 juga menuntut lulusan perguruan tinggi
untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta komunikasi yang
baik. Perusahaan industri otomotif saat ini lebih selektif dalam memilih tenaga kerja yang
mampu bekerja secara profesional dan memiliki soft skills yang mendukung produktivitas
kerja. Oleh karena itu, kesiapan soft skills mahasiswa perlu diperhatikan sebagai salah satu
bekal utama dalam memasuki dunia kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai kesiapan soft skills
mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif sebagai bekal memasuki dunia kerja. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kesiapan soft skills mahasiswa
serta menjadi bahan evaluasi bagi program studi dalam meningkatkan kualitas lulusan yang
sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Dengan demikian, lulusan Pendidikan Teknik
Otomotif diharapkan mampu memiliki kompetensi yang seimbang antara hard skills dan soft
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skills sehingga lebih siap menghadapi persaingan dunia kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat kesiapan soft skills mahasiswa
Pendidikan Teknik Otomotif sebagai bekal memasuki dunia kerja. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket dan dianalisis dalam
bentuk angka atau persentase.

Kuesioner disusun untuk mengukur tingkat kesiapan soft skills mahasiswa Pendidikan
Teknik Otomotif, meliputi aspek kemampuan komunikasi, kerja sama tim, disiplin,
kepemimpinan, problem solving, dan kemampuan beradaptasi. Penyebaran kuesioner
dilakukan kepada responden yang merupakan mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif
sebagai sampel penelitian.

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner kemudian dianalisis secara statistik
deskriptif untuk menggambarkan tingkat kesiapan soft skills mahasiswa pada setiap aspek
yang diteliti. Analisis data menggunakan persentase (%) dengan rumus:

% =f/nx100

Keterangan:

- f = Skor yang di peroleh
- n = Skor Maksimal

Hasil perhitungan persentase kemudian diinterpretasikan untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat kesiapan soft skills mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif sebagai bekal
memasuki dunia kerja. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang akurat dan sistematis mengenai kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
tuntutan dunia industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesiapan soft skills mahasiswa
Pendidikan Teknik Otomotif sebagai bekal memasuki dunia kerja. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 32 responden mahasiswa. Hasil penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase pada delapan aspek soft skills,
yaitu kemampuan komunikasi, kerjasama tim, disiplin, tanggung jawab, kepemimpinan,
problem solving, etika kerja, dan kemampuan beradaptasi.

Hasil persentase dari setiap aspek kemudian dikategorikan ke dalam kriteria yang
telah ditetapkan sesuai Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kategori hasil persentase

Persentase Kategori

81-100% Sangat baik
61-80% Baik
41-60% Cukup
21-40% Kurang
0-20% Sangat Kurang

Hasil persentase kemudian dikategorikan ke dalam kriteria sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang. Berikut disajikan hasil analisis dari setiap aspek soft skills
mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif.

47



ASPEK KOMUNIKASI
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Gambar 1. Aspek Komunikasi.

Aspek kemampuan komunikasi diukur melalui empat pernyataan (P1 hingga P4) yang
berkaitan dengan kecakapan mahasiswa dalam menyampaikan informasi, mendengarkan
secara aktif, berkomunikasi dalam lingkungan kerja, dan berinteraksi dengan sesama.
Berdasarkan Gambar 1, hasil persentase pada aspek komunikasi menunjukkan skor P1
sebesar 78%, P2 sebesar 84%, P3 sebesar 82%, dan P4 sebesar 81%.

Berdasarkan kategori pada Tabel 1, pernyataan P1 dengan persentase 78% masuk
dalam kategori Baik (61%-80%), sedangkan P2, P3, dan P4 dengan persentase 84%, 82%,
dan 81% masing-masing berada dalam kategori Sangat Baik (81%-100%). Skor tertinggi
pada aspek ini terdapat pada P2 yang mengindikasikan bahwa mahasiswa sudah mampu
berkomunikasi secara aktif dan efektif. Rata-rata keseluruhan aspek komunikasi sebesar
81,25% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif telah memiliki kemampuan komunikasi yang
baik sebagai bekal memasuki dunia kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Robles (2012)
bahwa kemampuan komunikasi merupakan salah satu soft skill yang paling diutamakan
oleh perusahaan dalam proses rekrutmen tenaga kerja.

ASPEK KERJASAMATIM
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Gambar 2. Aspek Kerjasama Tim

Aspek kerjasama tim mengukur kemampuan mahasiswa dalam berkolaborasi, saling
mendukung, dan bekerja bersama dalam kelompok. Berdasarkan Gambar 2, persentase
yang diperoleh pada aspek ini adalah P1 sebesar 77%, P2 sebesar 86%, P3 sebesar 97%,
dan P4 sebesar 80%.

Berdasarkan kategori pada Tabel 1, P1 dengan persentase 77% berada pada kategori
Baik (61%-80%), P2 sebesar 86% dan P3 sebesar 97% berada pada kategori Sangat Baik
(81%-100%), serta P4 sebesar 80% berada pada kategori Baik. Skor tertinggi pada aspek ini
diperoleh pada P3 sebesar 97%, yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran
tinggi terhadap pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Rata-rata
keseluruhan aspek kerjasama tim sebesar 85% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik.
Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif sudah memiliki
kemampuan kolaborasi yang baik, yang sangat dibutuhkan dalam lingkungan kerja industri
otomotif yang menuntut sinergi antarpersonel.
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ASPEK DISIPLIN
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Gambar 3. Aspek Disiplin

Aspek disiplin berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam mematuhi aturan,
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, serta menjaga konsistensi dalam bekerja.
Berdasarkan Gambar 3, persentase yang diperoleh adalah P1 sebesar 77%, P2 sebesar 84%,
P3 sebesar 83%, dan P4 sebesar 79%.

Mengacu pada kategori pada Tabel 1, P1 sebesar 77% dan P4 sebesar 79% berada
pada kategori Baik (61%-80%), sedangkan P2 sebesar 84% dan P3 sebesar 83% berada
pada kategori Sangat Baik (81%-100%). Skor tertinggi terdapat pada P2 yang berkaitan
dengan kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib. Rata-rata keseluruhan aspek disiplin
sebesar 80,75% yang berada di ambang batas antara kategori Baik dan Sangat Baik. Hasil
ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif sudah cukup disiplin
dalam menjalankan tanggung jawab, meskipun masih perlu peningkatan terutama pada
indikator ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas. Disiplin merupakan salah satu soft
skill yang sangat ditekankan dalam dunia kerja industri otomotif (Suarta dkk., 2017).

ASPEK KEPEMIMPINAN
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Gambar 4. Aspek Kepemimpinan

Aspek kepemimpinan mengukur kemampuan mahasiswa dalam mengambil inisiatif,
mengarahkan tim, membuat keputusan, dan menjadi contoh yang baik bagi rekan kerja.
Berdasarkan Gambar 5, persentase yang diperoleh adalah P1 sebesar 80%, P2 sebesar 88%,
P3 sebesar 87%, dan P4 sebesar 95%.

Mengacu pada kategori pada Tabel 1, P1 sebesar 80% berada pada kategori Baik
(61%-80%), sedangkan P2 sebesar 88%, P3 sebesar 87%, dan P4 sebesar 95% berada pada
kategori Sangat Baik (81%-100%). Skor tertinggi terdapat pada P4 sebesar 95%, yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan dalam menjadi teladan dan
memimpin dalam situasi kerja kelompok. Rata-rata keseluruhan aspek kepemimpinan
sebesar 87,5% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil ini menggambarkan bahwa
mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, yang
merupakan modal penting dalam menghadapi tantangan dunia industri yang dinamis dan
membutuhkan individu yang mampu berperan sebagai pemimpin.
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ASPEK PROBLEM SOLVED
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Gambar 5. Aspek Problem Solved

Aspek problem solving mengukur kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi
masalah, menganalisis situasi, mencari solusi yang tepat, dan mengambil keputusan secara
logis. Berdasarkan Gambar 6, persentase yang diperoleh adalah P1 sebesar 96%, P2 sebesar
85%, P3 sebesar 78%, dan P4 sebesar 73%.

Berdasarkan kategori pada Tabel 1, P1 sebesar 96% dan P2 sebesar 85% berada dalam
kategori Sangat Baik (81%-100%), sedangkan P3 sebesar 78% berada pada kategori Baik
(61%-80%), dan P4 sebesar 73% juga berada pada kategori Baik. Skor tertinggi terdapat
pada Pl sebesar 96%, yang menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam
mengidentifikasi permasalahan secara awal dengan baik. Namun demikian, terdapat
kecenderungan penurunan skor dari P1 ke P4 yang mengindikasikan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam tahap lanjut penyelesaian masalah, seperti pengambilan keputusan dan
evaluasi solusi, masih perlu ditingkatkan. Rata-rata keseluruhan aspek problem solving
sebesar 83% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Kemampuan problem solving
sangat relevan dengan kebutuhan industri otomotif yang sering dihadapkan pada
permasalahan teknis maupun non-teknis yang memerlukan solusi cepat dan tepat.
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Gambar 6. Aspek Kemampuan Beradaptasi

Aspek kemampuan beradaptasi mengukur kemampuan mahasiswa dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan kerja, teknologi baru, kebijakan baru,
serta tuntutan pekerjaan yang dinamis. Berdasarkan Gambar 8, persentase yang diperoleh
adalah P1 sebesar 83%, P2 sebesar 82%, P3 sebesar 86%, dan P4 sebesar 83%.

Berdasarkan kategori pada Tabel 1, seluruh pernyataan pada aspek kemampuan
beradaptasi berada dalam kategori Sangat Baik (81%-100%), yaitu P1 sebesar 83%, P2
sebesar 82%, P3 sebesar 86%, dan P4 sebesar 83%. Skor tertinggi terdapat pada P3 sebesar
86%, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa sudah mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan dan tantangan baru di lingkungan kerja. Rata-rata keseluruhan aspek
kemampuan beradaptasi sebesar 83,5% yang tergolong dalam kategori Sangat Baik.
Tingginya kemampuan beradaptasi ini sangat relevan dengan kebutuhan era industri 4.0 dan
society 5.0 yang menuntut tenaga kerja untuk terus berkembang dan menyesuaikan diri
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dengan perkembangan teknologi dan dinamika industri. Kemampuan adaptasi yang baik
akan memudahkan mahasiswa dalam menghadapi perubahan yang terjadi di dunia kerja
(Suarta dkk., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kesiapan soft skills mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif sebagai bekal memasuki
dunia kerja secara keseluruhan berada dalam kategori Sangat Baik. Hal ini ditunjukkan oleh
tingginya rata-rata persentase pada delapan aspek soft skills yang diukur, yaitu: kemampuan
komunikasi (81,25%), kerjasama tim (85%), disiplin (80,75%), kepemimpinan (87,5%),
problem solving (83%), dan kemampuan beradaptasi (83,5%).

Aspek kepemimpinan memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 87,5%, dan kerjasama tim
sebesar 85%. Sementara itu, aspek disiplin memperoleh rata-rata terendah sebesar 80,75%,
meskipun masih berada pada kategori Baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
Pendidikan Teknik Otomotif sudah memiliki kemampuan nonteknis yang cukup memadai
untuk menghadapi tuntutan dunia kerja, khususnya di industri otomotif.

Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya
pada indikator ketepatan waktu dalam aspek disiplin, serta kemampuan pengambilan
keputusan dan evaluasi solusi pada aspek problem solving. Oleh karena itu, program studi
perlu merancang strategi pembelajaran yang lebih integratif dalam mengembangkan soft
skills mahasiswa, baik melalui kegiatan akademik maupun kegiatan kemahasiswaan,
sehingga lulusan Pendidikan Teknik Otomotif mampu bersaing dan beradaptasi dengan baik
di dunia kerja yang semakin dinamis dan kompetitif.
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